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Abstract 

 

Although early childhood fine motor development has been widely studied, research 

that specifically examines the effectiveness of busy board media in classroom learning 

contexts remains limited. This study aimed to analyze the effectiveness of using busy 

board media in improving the fine motor skills of children aged 4–5 years at PAUD 

Gemilang Petir. The study employed a quantitative approach with a classroom action 

research design, involving 28 children selected through purposive sampling. Data were 

collected using observation sheets that included indicators of cutting, pasting, and 

threading beads, and were analyzed descriptively. The results showed an increase in the 

percentage of fine motor skills from 54% at the initial observation to 75% in Cycle I 

and 92% in Cycle II, accompanied by an increase in the mean score to the Very Well 

Developed category. These findings confirm that the use of busy board media is 

effective in strengthening manipulative learning and providing optimal fine motor 

stimulation for young children. In conclusion, busy board media need to be used 

continuously by teachers as an interactive learning tool that supports fine motor 

development, while future research can broaden the subjects and compare busy boards 

with similar media to enrich the empirical evidence. 
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Abstrak: Meskipun perkembangan motorik halus anak usia dini telah banyak diteliti, kajian yang 

secara khusus menelaah efektivitas media busy board dalam konteks pembelajaran kelas masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan busy board dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun di PAUD Gemilang Petir. Studi ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK), melibatkan 28 anak yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi yang 

memuat indikator menggunting, menempel, dan meronce, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan persentase kemampuan motorik halus dari 54% pada observasi 

awal menjadi 75% pada Siklus I dan 92% pada Siklus II, disertai peningkatan skor rata-rata hingga 

mencapai kategori Berkembang Sangat Baik. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media busy 

board efektif dalam menguatkan pembelajaran manipulatif dan memberikan stimulasi motorik halus 

yang optimal bagi anak usia dini. Kesimpulannya, media busy board perlu dimanfaatkan secara 

berkelanjutan oleh guru sebagai sarana pembelajaran interaktif yang mendukung perkembangan 

motorik halus, sementara penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek dan melakukan 

perbandingan dengan media sejenis untuk memperkaya bukti empiris. 

Kata Kunci: Busy Board; Motorik Halus; Anak Usia Dini; Penelitian Tindakan Kelas; Media 

Pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki 

peran strategis dalam meletakkan dasar pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh. PAUD ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan yang terencana dan berkelanjutan agar anak memiliki 

kesiapan memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Widyasanti et al., 2024). Masa usia dini 

dikenal sebagai masa keemasan (golden age), karena pada periode ini perkembangan otak anak 

mencapai sekitar 80% dari total perkembangan otaknya. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat 

pada masa ini sangat menentukan kualitas perkembangan anak di masa mendatang 

(Khusbatul,2024). 

Peneliti memandang bahwa optimalisasi perkembangan anak usia dini harus 

mencakup seluruh aspek perkembangan, termasuk perkembangan motorik yang memiliki 

peran penting dalam menunjang aspek kognitif, sosial, dan emosional anak. Kementerian 

Agama Republik Indonesia (2021) menegaskan bahwa perkembangan anak usia dini meliputi 

lima aspek utama, yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, serta sosial 
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emosional. Perkembangan motorik, khususnya motorik halus, tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan gerak fisik, tetapi juga memengaruhi kesiapan belajar dan kemandirian anak 

dalam kehidupan sehari-hari (Munif & Parwatiningsih, 2019). 

Berbagai penelitian telah mengkaji pentingnya perkembangan motorik halus anak 

usia dini sebagai dasar keterampilan akademik dan aktivitas fungsional anak. Susanto (2017) 

menyatakan bahwa perkembangan motorik halus berkaitan erat dengan kematangan fungsi 

otot, saraf, dan otak sesuai tahap usia anak, sedangkan Pratiwi dan Irdawati (2017) 

menegaskan perannya dalam mendukung kesiapan belajar dan interaksi sosial. Namun 

demikian, sejumlah studi juga menunjukkan adanya permasalahan motorik halus pada anak 

yang disebabkan oleh kurangnya stimulasi serta meningkatnya penggunaan gadget. 

Penggunaan gadget yang tidak terkontrol terbukti dapat menghambat keterampilan motorik 

halus karena anak minim melakukan aktivitas manipulatif yang melibatkan koordinasi otot 

kecil (Rahmawati et al., 2025). Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji 

pemanfaatan media permainan edukatif yang inovatif dan kontekstual di lembaga PAUD 

masih terbatas. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memfokuskan pada penggunaan media 

busy board sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini. Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget yang menekankan pentingnya interaksi langsung anak 

dengan lingkungan dalam membentuk kemampuan motorik dan kognitif. Busy board 

merupakan media manipulatif yang dirancang untuk melatih koordinasi mata dan tangan 

melalui berbagai aktivitas fungsional seperti membuka gembok, mengancingkan kancing, dan 

menarik resleting (Kurniawan & Komalasari, 2019). Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa busy board mampu memberikan stimulasi sensorik dan motorik halus 

secara menyenangkan serta mendukung kreativitas dan kemandirian anak (Ulfah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Gemilang Petir, ditemukan bahwa 16 dari 

28 anak usia 4–5 tahun belum menunjukkan perkembangan motorik halus yang optimal. 

Anak masih mengalami kesulitan dalam kegiatan yang membutuhkan koordinasi otot kecil, 

seperti menggunting, meronce, dan memegang pensil dengan benar. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh keterbatasan variasi stimulasi dan media pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4–

5 tahun melalui penggunaan media busy board. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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menganalisis efektivitas media busy board dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak di PAUD Gemilang serta memberikan rujukan media pembelajaran yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan di lembaga PAUD. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran melalui tindakan nyata dan refleksi berkelanjutan di kelas. 

Pendekatan ini dipilih karena bersifat aplikatif, memungkinkan guru dan peneliti melakukan 

perbaikan pembelajaran secara sistematis melalui penerapan media busy board sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun di PAUD Gemilang Petir 

(Sugiyono, 2019). 

Desain penelitian mengacu pada model PTK Kemmis dan McTaggart yang meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan secara 

siklikal. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, masing-masing dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan, dengan perbaikan tindakan dilakukan pada siklus berikutnya apabila indikator 

keberhasilan belum tercapai (Kemmis dalam Machali, 2022). 

Subjek penelitian melibatkan 28 anak usia 4–5 tahun di PAUD Gemilang Petir, 

dengan guru kelas sebagai kolaborator. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 

sampling berdasarkan pertimbangan bahwa sebagian anak masih menunjukkan 

perkembangan motorik halus yang belum optimal. Instrumen penelitian berupa lembar 

observasi kemampuan motorik halus yang mencakup indikator menggunting, menempel, dan 

meronce, didukung oleh dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Analisis 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan perubahan perilaku dan keterlibatan anak selama 

pembelajaran, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase 

pencapaian perkembangan motorik halus menggunakan nilai persentase (NP) untuk 

menentukan kategori perkembangan anak, yaitu Belum Berkembang, Mulai Berkembang, 

Berkembang Sesuai Harapan, dan Berkembang Sangat Baik. Pendekatan ini sesuai dengan 

karakteristik PTK yang menekankan pada proses dan hasil perbaikan pembelajaran secara 

bertahap (Miles et al., 2019). 
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HASIL 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan secara bertahap melalui tahap observasi awal, Siklus I, dan Siklus II, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun melalui 

penggunaan media busy board. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi, sehingga memungkinkan adanya perbaikan pembelajaran secara 

berkelanjutan. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi dengan menggunakan 

lembar penilaian yang mengacu pada indikator kemampuan menggunting, menempel, dan 

meronce, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 

selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai peningkatan kemampuan motorik halus anak pada setiap tahap tindakan. 

Tabel 1 Ringkasan Hasil Observasi Penelitian Tindakan Kelas pada Motorik Halus 

Tahap Penelitian BB MB BSH BSB Jumlah 

Observasi Awal 5 (18%) 11 (39%) 12 (43%) 0 (0%) 28  

Siklus I 1 (4%) 5 (18%) 16 (57%) 6 (21%) 28  

Siklus II 0 (0%) 2 (7%) 12 (43%) 14 (50%) 28  

Berdasarkan data pada tabel 1 perkembangan kemampuan motorik halus anak, 

terlihat adanya pergeseran kategori pencapaian yang menunjukkan peningkatan kemampuan 

anak secara bertahap pada setiap siklus tindakan. Pada tahap observasi awal, sebagian besar 

anak masih berada pada kategori Mulai Berkembang (39%) dan Berkembang Sesuai Harapan 

(43%), bahkan masih terdapat anak pada kategori Belum Berkembang (18%), sementara 

belum ada anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan motorik halus anak belum berkembang secara optimal dan masih 

memerlukan stimulasi yang terarah. Setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus I, jumlah anak 

pada kategori Belum Berkembang dan Mulai Berkembang mengalami penurunan signifikan, 

sedangkan kategori Berkembang Sesuai Harapan meningkat menjadi 57% dan mulai muncul 

anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik sebesar 21%. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan media busy board mulai memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan motorik halus anak. Peningkatan yang lebih optimal terlihat pada 

Siklus II, di mana tidak terdapat lagi anak pada kategori Belum Berkembang, sebagian besar 

anak telah berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (50%) dan Berkembang Sesuai 

Harapan (43%), serta hanya sebagian kecil anak yang masih berada pada kategori Mulai 
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Berkembang (7%). Pergeseran distribusi kategori tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

media busy board secara berkelanjutan efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak usia 4–5 tahun secara klasikal. 

 

Gambar 1 Ringkasan Hasil Observasi Berdasarkan Rerata Masing-Masing Indikator  

Hasil penelitian yang disajikan dalam gambar 1 menunjukkan bahwa kemampuan 

menggunting anak mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap tahap tindakan. Pada 

tahap observasi awal, sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam menggunting 

bentuk sederhana, seperti belum mampu mengikuti garis pola secara tepat dan masih 

memerlukan bantuan guru dalam memegang gunting, yang tercermin dari skor rata-rata 

sebesar 2,1 dan berada pada kategori Mulai Berkembang. Setelah dilakukan tindakan pada 

Siklus I melalui penggunaan media busy board, kemampuan anak mulai berkembang, 

ditandai dengan meningkatnya koordinasi tangan dan mata serta kemampuan anak dalam 

menggunting mengikuti arah pola meskipun belum sepenuhnya rapi. Hal ini terlihat dari 

peningkatan skor rata-rata menjadi 2,9, yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah 

mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan. Peningkatan yang lebih optimal terlihat pada 

Siklus II, di mana anak telah mampu menggunting bentuk sederhana secara mandiri dengan 

hasil yang lebih presisi dan konsisten, dengan skor rata-rata meningkat menjadi 3,8 dan 

berada pada kategori Berkembang Sangat Baik. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

menggunting melalui media busy board efektif dalam melatih kekuatan jari, ketepatan gerak, 

serta koordinasi motorik halus anak secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian yang disajikan dalam gambar 1 menunjukkan bahwa kemampuan 

menempel anak mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap tahap tindakan. Pada 
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tahap observasi awal, sebagian besar anak belum mampu menempel sesuai pola secara tepat 

dan rapi, baik dari segi posisi maupun kerapian hasil tempelan, sehingga masih memerlukan 

arahan dan bantuan guru. Kondisi ini tercermin dari skor rata-rata sebesar 2,0, yang berada 

pada kategori Mulai Berkembang. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I melalui penggunaan 

media busy board, kemampuan menempel anak mulai berkembang, ditandai dengan 

meningkatnya ketelitian anak dalam mengikuti pola meskipun hasil tempelan belum 

sepenuhnya rapi. Peningkatan tersebut terlihat dari skor rata-rata yang naik menjadi 2,8, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan. 

Peningkatan yang lebih optimal terjadi pada Siklus II, di mana anak telah mampu menempel 

sesuai pola dengan lebih tepat, rapi, dan mandiri tanpa bantuan guru. Hal ini ditunjukkan 

oleh peningkatan skor rata-rata menjadi 3,7 dan berada pada kategori Berkembang Sangat Baik. 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menempel melalui media busy board efektif 

dalam melatih ketelitian, kontrol gerakan tangan, serta konsentrasi anak dalam aktivitas 

motorik halus. 

Hasil penelitian yang disajikan dalam gambar 1  menunjukkan bahwa kemampuan 

meronce anak mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap tahap tindakan. Pada tahap 

observasi awal, sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam meronce sesuai pola 

bentuk sederhana, seperti belum mampu memasukkan tali ke dalam lubang ronce secara tepat 

dan belum mengikuti urutan pola yang ditentukan. Kondisi ini tercermin dari skor rata-rata 

sebesar 1,9, yang berada pada kategori Mulai Berkembang. Setelah dilakukan tindakan pada 

Siklus I melalui penggunaan media busy board, kemampuan meronce anak mulai 

menunjukkan perkembangan, ditandai dengan meningkatnya koordinasi jari dan ketelitian 

anak meskipun masih memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan kegiatan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari naiknya skor rata-rata menjadi 2,7, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan. Peningkatan 

yang lebih optimal terjadi pada Siklus II, di mana anak telah mampu meronce sesuai pola 

bentuk sederhana secara mandiri, lebih cepat, dan konsisten. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan skor rata-rata menjadi 3,6 dan berada pada kategori Berkembang Sangat Baik. 

Capaian ini menunjukkan bahwa kegiatan meronce melalui media busy board efektif dalam 

melatih koordinasi jari, ketelitian, kesabaran, serta kemampuan mengikuti pola pada anak usia 

4–5 tahun. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, penggunaan 

media busy board menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun 

di PAUD Gemilang Petir secara signifikan pada setiap siklus tindakan. Pada tahap observasi 

awal, kemampuan motorik halus anak masih berada pada kategori Mulai Berkembang hingga 

Berkembang Sesuai Harapan, dengan skor rata-rata indikator menggunting sebesar 2,1, 

menempel 2,0, dan meronce 1,9, serta persentase pencapaian klasikal sebesar 54%. Setelah 

dilakukan tindakan pada Siklus I, terjadi peningkatan kemampuan motorik halus yang 

ditunjukkan oleh naiknya skor rata-rata menjadi 2,9 pada indikator menggunting, 2,8 pada 

indikator menempel, dan 2,7 pada indikator meronce, dengan persentase pencapaian 

meningkat menjadi 75% dan berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan. Peningkatan 

yang lebih optimal terjadi pada Siklus II, di mana skor rata-rata masing-masing indikator 

meningkat menjadi 3,8 untuk menggunting, 3,7 untuk menempel, dan 3,6 untuk meronce, 

dengan rata-rata keseluruhan sebesar 3,7 dan persentase pencapaian mencapai 92% yang 

berada pada kategori Berkembang Sangat Baik. Capaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak telah mampu melakukan aktivitas motorik halus secara mandiri, konsisten, dan 

tepat, serta menegaskan bahwa media busy board efektif dalam memberikan stimulasi yang 

terarah dan berkelanjutan terhadap perkembangan koordinasi mata dan tangan, ketelitian 

gerak, serta kemandirian anak dalam kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai temuan dalam literatur sebelumnya yang 

menekankan pentingnya penggunaan media pembelajaran manipulatif dalam menstimulasi 

perkembangan motorik halus anak usia dini. Penelitian Rohmah dan Aziz (2024) 

menunjukkan bahwa media permainan edukatif berbasis sensorik, termasuk busy board, 

efektif dalam meningkatkan koordinasi mata dan jari anak melalui pengalaman eksploratif 

terhadap berbagai bentuk dan tekstur benda. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian 

ini yang menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan motorik halus anak melalui 

aktivitas menggunting, menempel, dan meronce menggunakan media busy board. 

Perbedaannya terletak pada pendekatan penggunaan media, di mana penelitian Rohmah dan 

Aziz memanfaatkan beragam media sensorik, sedangkan penelitian ini memfokuskan 

stimulasi pada satu jenis media, yaitu busy board, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

terarah dan konsisten. Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Anugrah dkk. 

(2025) yang menyatakan bahwa media busy board mampu meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia 4–5 tahun secara signifikan, khususnya dalam mengontrol gerakan jari dan 
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koordinasi tangan-mata. Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D) untuk mengembangkan produk media, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus 

pada perbaikan proses pembelajaran secara bertahap. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya mengonfirmasi efektivitas busy board sebagaimana yang telah dilaporkan dalam literatur 

sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi empiris berupa bukti peningkatan 

kemampuan motorik halus anak melalui penerapan media busy board dalam konteks 

pembelajaran kelas secara langsung.Implikasi penelitian dan keterbatasan literatur 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa media busy board dapat dijadikan 

sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif dan relevan dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. 

Penerapan media busy board dalam kegiatan pembelajaran memberikan pengalaman belajar 

yang konkret, interaktif, dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif anak serta melatih koordinasi mata dan tangan, ketelitian gerak, dan kemandirian anak 

secara bertahap. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru PAUD 

sebagai acuan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif, 

khususnya dalam menstimulasi keterampilan motorik halus melalui aktivitas manipulatif yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak. Selain itu, secara teoretis, 

penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai efektivitas media 

pembelajaran berbasis aktivitas langsung, khususnya busy board, dalam mendukung 

perkembangan motorik halus anak usia dini melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi praktisi 

pendidikan dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada anak dan berorientasi pada optimalisasi perkembangan fisik-motorik di jenjang 

PAUD. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilaksanakan pada satu 

lembaga PAUD dengan jumlah subjek yang terbatas, yaitu 28 anak usia 4–5 tahun, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke konteks lembaga PAUD yang 

memiliki karakteristik berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan waktu pelaksanaan yang relatif singkat dan terbatas pada dua siklus, 

sehingga peningkatan kemampuan motorik halus anak belum dapat diamati dalam jangka 

waktu yang lebih panjang. Ketiga, penilaian kemampuan motorik halus anak masih sangat 
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bergantung pada hasil observasi guru dan peneliti, yang berpotensi mengandung subjektivitas 

meskipun telah menggunakan indikator dan rubrik penilaian yang jelas. Selain itu, penelitian 

ini hanya memfokuskan pada penggunaan satu jenis media pembelajaran, yaitu busy board, 

sehingga belum membandingkan efektivitasnya dengan media pembelajaran lain yang juga 

berpotensi menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media busy board 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4–5 tahun di PAUD Gemilang 

Petir. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada setiap siklus 

tindakan. Pada tahap observasi awal, kemampuan motorik halus anak masih belum optimal 

dengan persentase pencapaian sebesar 54% dan sebagian anak berada pada kategori Mulai 

Berkembang. Setelah penerapan media busy board pada Siklus I, persentase meningkat 

menjadi 75% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan. Peningkatan yang lebih optimal 

terjadi pada Siklus II dengan persentase mencapai 92% dan berada pada kategori 

Berkembang Sangat Baik. Peningkatan ini terlihat pada seluruh indikator, yaitu menggunting 

(3,8), menempel (3,7), dan meronce (3,6), yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

telah mampu melakukan aktivitas motorik halus secara mandiri, lebih tepat, dan konsisten. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini secara langsung menegaskan bahwa media busy 

board efektif dalam memberikan stimulasi yang terarah untuk mengembangkan koordinasi 

mata dan tangan, ketelitian gerak, serta kemandirian anak. 

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting terhadap perkembangan ilmu 

pendidikan anak usia dini. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran 

berbasis aktivitas manipulatif yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 

menstimulasi perkembangan fisik-motorik anak. Secara metodologis, penggunaan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang 

dilakukan secara siklikal mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar anak. Secara 

praktis, hasil penelitian ini menghadirkan busy board sebagai alternatif media pembelajaran 

yang inovatif, interaktif, dan mudah diterapkan oleh guru PAUD untuk menciptakan kegiatan 

yang lebih variatif serta berpusat pada anak. Oleh karena itu, penelitian ini turut memperkaya 

kajian empiris mengenai efektivitas media pembelajaran dalam mendukung optimalisasi 

perkembangan motorik halus anak usia dini. 
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Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa rekomendasi dapat 

diajukan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian lanjutan disarankan melibatkan 

jumlah subjek yang lebih besar serta dilaksanakan pada berbagai lembaga PAUD agar 

hasilnya memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Kedua, penggunaan desain penelitian 

longitudinal perlu dipertimbangkan untuk mengetahui keberlanjutan perkembangan motorik 

halus anak dalam jangka panjang. Ketiga, penelitian berikutnya dapat membandingkan 

efektivitas busy board dengan media pembelajaran manipulatif lainnya guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi stimulasi motorik halus yang paling 

efektif. Keempat, pengembangan instrumen penilaian yang lebih beragam juga dianjurkan 

untuk meminimalkan subjektivitas observasi dan meningkatkan akurasi pengukuran 

perkembangan anak. 
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